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RINGKASAN 

 

ANDI SUKMAWAN “Alasan Yang Melatarbelakangi  Petani Menjual 

Jagung Pipil Kering Panen Dan Kering Jemur di Desa Sari Agung Kecamatan 

Lalan Kabupaten Musi Banyuasin” Dibimbing Oleh RAFEAH ABUBAKAR  

dan  SISVABERTI AFRIYATNA.  

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui alasan yang 

melatarbelakangi petani menjual jagung pipil kering panen dan jagung pipil jemur 

di Desa Sari Agung Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin dan untuk 

mengetahui berapa besar perbedaan pendapatan petani yang menjual jagung pipil 

kering panen dan jagung pipil jemur di Desa Sari Agung Kecamatan Lalan 

Kabupaten Musi Banyuasin. Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah 

metode survey. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling. Mtode pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawncara dan dokumentasi. Metode pengolahan data yang digunakan 

adalah Editing, Coding dan Tabulating. Hasil peneltian menunjuukan faktor – 

faktor yang melatarbelakangi petani jagung menjual jagung pipil kering panen dan 

jagung pipil kering jemur adalah faktor internal dan faktor eksternal yang mana 

pada faktor internal adanya kebutuhan yang mendesak baik itu kebutuhan pangan 

seperti kebutuhan konsumsi sehari – hari maupun kebutuhan non pangan seperti 

pada kebutuhan anak sekolah maupun kuliah. Sedangkan pada faktor eksternal 

adalah adanya harga yang cukup baik dan menguntungkan bagi petani jagung 

hibrida baik yang menjual jagung pipil kering panen maupun yang menjual 

jagung pipil kering jemur di Desa Sari Agung Kecamatan Lalan Kabupaten Musi 

Banyuasin dan Pada perbedaan pendapatan yang diterima oleh petani yang 

menjual jagung pipil kering panen dan jagung pipil kering jemur adalah rata-rata 

sebesar Rp. Rp. 6.739.075//Lg/MT. Hal ini didapatkan dari selisih pendapatan 

antara petani yang menjual jagung pipil kering panen dan jagung pipil kering 

jemur. Hal ini juga diperkuat dengan hasil Uji T-tes bahwa adanya perbedaan 

pendapatan antara petani yang menjual jagung hibrida pipil kering jemur di Desa 

Sari Agung Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

 

ANDI SUKMAWAN "The Reasons Behind Farmers Selling Harvested and 

Dried Pipil Corn in the Sun in Sari Agung Village, Lalan District, Musi 

Banyuasin Regency" Supervised by RAFEAH ABUBAKAR and SISVABERTI 

AFRIYATNA. 

The purpose of this study was to find out the reasons behind farmers selling 

harvested dry shelled corn and dried shelled corn in Sari Agung Village, Lalan 

District, Musi Banyuasin Regency and to find out how much the difference in 

income of farmers selling harvested dry shelled corn and sun dried shelled corn in 

Sari Village Agung, Lalan District, Musi Banyuasin Regency. The research 

method used by researchers is a survey method. The sampling method used in this 

study was purposive sampling. Data collection methods used are observation, 

interviews and documentation. Data processing methods used are Editing, Coding 

and Tabulating. The results of the study show that the factors behind corn farmers 

selling harvested dry shelled corn and sun-dried shelled corn are internal factors 

and external factors, in which internal factors there are urgent needs, both food 

needs such as daily consumption needs and non-food needs such as to the needs of 

school and college students. While on the external factor is the existence of a price 

that is quite good and profitable for hybrid corn farmers, both those who sell 

harvested dry shelled corn and those who sell sun-dried shelled corn in Sari 

Agung Village, Lalan District, Musi Banyuasin Regency and on the difference in 

income received by farmers who sell corn Harvest dry shelled corn and sun-dried 

shelled corn are an average of Rp. Rp. 6.739.075/Lg/MT. This is obtained from 

the difference in income between farmers selling harvested dry shelled corn and 

sun dried shelled corn. This is also reinforced by the results of the T-test that there 

is a difference in income between farmers who sell sun-dried shelled hybrid corn 

in Sari Agung Village, Lalan District, Musi Banyuasin Regency. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pembangunan pertanian adalah usaha sadar untuk mentranformasikan 

pertanian tradisional menjadi pertanian maju yang produksinya terus menerus 

meningkat ( Departemen Pertanian, 2001). Namun perhatian khusus perlu di 

perhatikan bahwa pembangunan pertanian bukan hanya meningktkan aspek 

ekonomi saja, tetapi di ikuti dengan aspek manusianya. Artinya manusia yang 

bergerak di sektor pertanian khususnya petani merupakan bagian utama dalam 

kegiatan pembangunan pertanian. Keterlibatan petani akan menentukan 

keberhasilan pembangunan pertanian ( Pertiwi,2014). Hal ini sejalan dengan 

Sedarmayanti dalam Sukino ( 2014), bahwa pembangunan pertanian sangat di 

tentukan oleh sumberdaya manusia  yang berada di dalamnya apabila sumber daya 

manusia memiliki motivasi yang tinggi, kreatifitas mampu mengembangkan 

inovasi, maka pembangunan pertanian dapat dipastikan semakin baik. Oleh karena 

itu perlu di upayakan pemberdayaan petani untuk meningkatkan kempuan 

memberdayakan manusia. 

Sektor pertanian adalah salah satu sektor sandaran hidup bagi sebagian besar 

penduduk Indonesia sehingga sektor pertanian diharapkan menjadi basis 

pertumbuhan ekonomi di masa yang akan datang apabila dikelola dengan baik. 

Salah satu komoditi sumber daya alam yang menjadi andalan pertanian di 

Indonesia selain padi adalah jagung. Kebutuhan jagung di Indonesia setiap 

tahunnya mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena banyaknya 

permintaan jagung untuk dikonsumsi, baik sebagai bahan makanan maupun bahan 

pakan ternak. Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 13 Tahun 2019, 

konsumsi jagung di Indonesia dapat dibagi menjadi beberapa kelompok dengan 

besaran yang berbeda-beda. Pada tahun 2018, jagung berperan sebagai pakan, 

bibit, bahan olahan bukan makanan, bahan makanan pokok, dan tercecer. Sebagai 

pakan, konsumsi di Indonesia pada tahun 2015 sebesar 3.710 Ton, sebagai bibit 



2 
 

 
 

sebesar 88 Ton, sebagai bahan olahan bukan makanan sebesar 8.250 Ton, sebagai 

bahan makanan pokok sebesar 9.654 Ton, dan tercecer sebesar 1.142 Ton.   

Jagung merupakan bahan pangan penting karena merupakan sumber 

karbohidrat kedua setelah padi, sehingga sebagai salah satu sumber bahan pangan, 

jagung telah menjadi komoditas utama setelah padi. Bahkan, jagung dijadikan 

sebagai bahan pangan utama di beberapa daerah di Indonesia, seperti di Madura 

dan Nusa Tenggara Jagung juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, yang 

sampai saat ini pengembangannya terus dilakukan, serta dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan baku industri seperti industri etanol. Industri yang banyak 

menggunakan jagung sebagai bahan baku yaitu industri pakan ternak dan industri 

non-pangan, serta industri makanan dan minuman. Peranan jagung yang dapat 

digunakan dalam berbagai industri tersebut membuat budidaya jagung memiliki 

prospek yang sangat baik, baik dari harga jual maupun permintaannya (Tim Karya 

Tani Mandiri, 2016). Akhir-akhir ini penggunaan tanaman jagung semakin 

meningkat. Hampir seluruh bagian tanaman jagung dapat dimanfaatkan untuk 

berbagai macam keperluan, antara lain pakan ternak (batang dan daun muda), 

pupuk hijau atau kompos (batang dan daun tua), kayu bakar (batang dan daun 

kering), pulp atau bahan kertas (batang jagung), serta sayuran, bakwan, dan 

sambel goreng buah. 

Jagung telah menjadi komoditas utama setelah padi. Bahkan, jagung 

dijadikan sebagai bahan pangan utama di beberapa daerah di Indonesia, seperti di 

Madura dan Nusa Tenggara Jagung juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan 

ternak, yang sampai saat ini pengembangannya terus dilakukan, serta dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku industri seperti industri etanol. Industri yang 

banyak menggunakan jagung sebagai bahan baku yaitu industri pakan ternak dan 

industri non-pangan, serta industri makanan dan minuman. Peranan jagung yang 

dapat digunakan dalam berbagai industri tersebut membuat budidaya jagung 

memiliki prospek yang sangat baik, baik dari harga jual maupun permintaannya 

(Tim Karya Tani Mandiri, 2016). Akhir-akhir ini penggunaan tanaman jagung 

semakin meningkat. Hampir seluruh bagian tanaman jagung dapat dimanfaatkan 

untuk berbagai macam keperluan, antara lain pakan ternak (batang dan daun 
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muda), pupuk hijau atau kompos (batang dan daun tua), kayu bakar (batang dan 

daun kering), pulp atau bahan kertas (batang jagung), serta sayuran, bakwan, dan 

sambel goreng buah (Purwono dan Heni, 2017).   

Sumatera Selatan sebagai salah satu propinsi dengan pertanian yang 

beragam merupakan salah satu penyumbang produksi jagung nasional. 

Berdasarkan data statistik produksi jagung Sumatera Selatan tahun 2020 yakni 

sebesar 1.030.994 ton, berada di urutan ke-16 dari 33 propinsi. Produktivitas 

jagung di Sumatera Selatan relatif masih rendah yakni 3,81 t/ha, masih jauh di 

bawah produktivitas nasional yakni 4,57 t/ha (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Beberapa wilayah andalan pengembangan jagung di antaranya kabupaten OKU, 

OKI,Muara Enim, Lahat, Musi Banyuasin,Banyuasin dan Musi Rawas (BPTP 

Sumatera Selatan, 2020) 

Tabel 1. Luas lahan dan produksi jagung di Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2020 

 

No Kabupaten/Kota Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 

1 Banyuasin 22.422 128.485 

2 Empat Lawang 3.849 20.497 

3 Lahat 1.458 7.876 

4 Lubuk Linggau 546 5.475 

5 Muara Enim 2.342 12.486 

6 Musi Banyuasin 7.265 43.213 

7 Musi Rawas 8.403 57.308 

8 Musi Rawas Utara 487 3.043 

9 Ogan Ilir 2.154 8.135 

10 Ogan Komering Ilir 4.112 22.231 

11 Ogan Komering Ulu 12.314 104.967 

12 OKU Selatan 49.940 392.258 

13 OKU Timur 35.325 214.109 

14 Pagar Alam 486 2.674 

15 Palembang 84 414 

16 Penukal Abab Lematang Ilir 627 4.213 

17 Prabumulih 452 3.610 

Sumatera Selatan 152.265 1.030.994 

 

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2022 
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Dari Tabel 1 diketahui bahwa luas lahan dan produksi jagung di Provinsi 

Sumatera Selatan pada tahun 2020 berjumlah 152.265 Ha dengan produksi 

sebamyak 1.030.994 Ton.  

Dari sisi pasar, permintaan jagung terus mengalami peningkatan. Hal ini 

dapat dilihat dari semakin berkembangnya industri peternakan yang pada akhirnya 

akan meningkatkan permintaan jagung sebagai campuran pakan ternak. Selain 

bahan pakan ternak, saat ini juga berkembang produk pangan dari jagung dalam 

bentuk tepung jagung di kalangan masyarakat. Produk tersebut banyak dijadikan 

bahan baku untuk pembuatan produk pangan. Dengan gambaran potensi pasar 

tersebut, tentu membuka peluang bagi petani untuk menanam jagung atau 

meningkatkan produksi jagungnya (Purwono, 2005). 

Desa sari Agung Merupakan salah satu Desa di Kecamatan Lalan kabupaten 

Musi banyuasin. Perbedaan cara menjual jagung di daerah penelitian 

menyebabkan adanya perbedaan pendapatan petani jagung di daerah penelitian. 

Jagung yang dijual merupakan hasil panen jagung yang berbentuk pipilan yang 

dijual secara langsung, yaitu biji jagung langsung dijual setelah dipanen dan dijual 

kering yaitu hasil panen jagung yang dijemur terlebih dahulu dengan 

memanfaatkan sinar matahari. Hasil panen jagung yang langsung dijual oleh 

petani dikarenakan beberapa alasan, diantaranya faktor waktu yang dirasa petani 

lama dalam proses penjemuran, tenaga kerja yang dibutuhkan dalam proses 

penjemuran, dan faktor cuaca yang tidak menentu sehingga sulit dalam proses 

penjemuran. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti mencoba 

melakukan penelitian dengan judul “Alasan Yang Melatarbelakangi Petani 

Menjual Jagung Pipil Kering Panen Dan Kering Jemur Di  Desa Sari Agung 

Kecamatan Lalan  Kabupaten Musi Banyuasin” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, ada beberapa hal yang menarik untuk 

dibahas dalam penelitian ini sehingga dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1 Apakah alasan yang melatarbelakangi petani menjual jagung pipil kering 

panen dan jagung pipil jemur di Desa Sari Agung Kecamatan Lalan 

Kabupaten Musi Banyuasin? 
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2 Apakah ada perbandingan pendapatan petani yang menjual jagung pipil 

kering panen dan jagung pipil jemur di Desa Sari Agung Kecamatan Lalan 

Kabupaten Musi Banyuasin? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang di uraikan diatas, 

maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui alasan yang melatarbelakangi petani menjual jagung pipil 

kering panen dan jagung pipil jemur di Desa Sari Agung Kecamatan Lalan 

Kabupaten Musi Banyuasin 

2. Untuk mengetahui perbandingan pendapatan petani yang menjual jagung 

pipil kering panen dan jagung pipil jemur di Desa Sari Agung Kecamatan 

Lalan Kabupaten Musi Banyuasin 

Adapun Manfaat penelitian ini yaitu: 

1. Bagi peneliti sebagai bahan tambahan informasi untuk memperoleh 

pengetahuan dan wawasan tentang agribisnis khususnya mengenai  Apakah 

faktor yang menyebabkan petani menjual jagung pipil kering panen dan 

jagung pipil jemur dan perbedaan pendapatan. 

2. Sebagai informasi tambahan dan bahan pustaka bagi peneliti selanjutnya.  
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